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ABSTRACT

MSMEs are businesses that are supported by the government because the more
entrepreneurial communities an area has, the better and stronger its economy will
be because local resources, communities and resources can be used and utilized
optimally. The existence of MSMES in today's society cannot be underestimated or
avoided. Because it can be seen that existence is needed in terms of distribution of
community income. Among various types of businesses, the culinary industry is one
that is experiencing rapid growth. Many people who join make the culinary
business a business choice because of the possibility of large profits. In this study, a
descriptive research design and a qualitative research approach were used. The
research location was deliberately chosen, especially the culinary industry on the
coast of Ujung Genteng, Sukabumi Regency, which is included in the community
category. In this study, the informant is a business owner in the culinary field.
Specifically, there were 10 total informants who were interviewed 5 times, starting
from Found Weights, Rating Ratings, Strategy Selection, and QSPM. In collecting
the data obtained through interviews, observations, and documentation, which were
then used to analyze the validity of the data by using source triangulation
techniques. For data reduction, presentation, and conclusion drawing, data
analysis techniques use the SWOT Matrix, and QSPM to develop new strategies.
Results Based on the analysis of IFE and EFE there are IFE results of 2,733 and
EFE of 2,453.

keywords: Development Strategy, MSMEs, Culinary Industry, SWOT, QSPM
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ABSTRAK

UMKM merupakan usaha yang didukung pemerintah karena semakin banyak komunitas wirausaha
yang dimiliki suatu daerah, semakin baik dan kuat perekonomiannya karena sumber daya,
masyarakat, dan pendanaan lokal dapat diserap dan dimanfaatkan secara maksimal. Keberadaan
UMKM di masyarakat saat ini memang tidak bisa dipandang sebelah mata atau dihindari. Karena
bisa dilihat keberadaannya sangat dibutuhkan bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan
masyarakat. Di antara berbagai jenis usaha, industri kuliner merupakan salah satu yang mengalami
pertumbuhan pesat. Banyak orang yang bergabung menjadikan bisnis kuliner sebagai pilihan bisnis
karena kemungkinan keuntungan yang besar. Dalam Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dan pendekatan penelitian kualitatif. Tempat penelitian sengaja dipilih, khususnya
industri kuliner di pesisir Ujung Genteng, Kabupaten Sukabumi, yang termasuk dalam kategori
masyarakat. Dalam penelitian ini, informan adalah pemilik usaha di bidang kuliner. Secara spesifik
terdapat 10 Total Informan yang di wawancara sebanyak 5 lima kali mulai dari penentuan Bobot,
Penilaian Rating, Pemilihan Strategi, dan QSPM. Dalam Pengumpulan data didapatkan melalui
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang kemudian digunakan untuk menganalisis
keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber. Untuk reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan, teknik analisis data menggunakan Matriks SWOT, serta QSPM untuk mengembangkan
strategi baru. Berdasarkan hasil dari analisis IFE dan EFE terdapat hasil IFE sebesar 2.733 dan
EFE sebesar 2.453.

kata kunci : Strategi Pengembangan, UMKM, Industri kuliner , SWOT , QSPM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan Pariwisata dari Perspektif Ekonomi, World Travel and
Tourism Council (WTTC) dalam World Economic Impact of Travel and Tourism
2016 melaporkan bahwa industri pariwisata secara keseluruhan telah menghasilkan
multiplier dampak ekonomi berupa investasi di bidang infrastruktur seperti
pengembangan pelabuhan dan bandara. dan dapat merangsang masyarakat lokal
untuk berkontribusi dengan menciptakan lapangan kerja yang diikuti dengan
peningkatan kualitas sumber daya manusia di sekitar tempat wisata. Secara
keseluruhan, nilai kontribusi industri pariwisata terhadap produk domestik bruto
suatu negara rata-rata 7,1 triliun USD di dunia dan diperkirakan akan mencapai
sebelas triliun USD pada tahun 2026 (WTTC 2016). UNCSD menjelaskan bahwa
data tahun 2012 tentang pariwisata telah menciptakan cukup banyak pekerjaan,
khususnya 9% dari semua pekerjaan di dunia, dan UNCSD secara khusus
mengatakan bahwa sektor pariwisata memiliki andil yang diharapkan terus
meningkat secara global adalah pariwisata kapal pesiar. Oleh karena itu,
perkembangan wisata bahari juga telah diakui oleh negara-negara di dunia.

Hal ini tercermin dalam United Nations Conference on Sustainable
Development (UBCSD) di Rio de Janairo Brazil 2012, yang berfokus pada dua tema
utama yaitu pembangunan berkelanjutan dan pengembangan konsep ekonomi hijau
dengan konsep pemikiran bahwa sektor kelautan merupakan ruang bagi
perkembangan ekonomi suatu negara. Inti dari konsep ekonomi hijau adalah
pemanfaatan nilai-nilai kelautan dalam semua aspek ekonomi dalam bentuk
perencanaan, pembangunan, infrastruktur, eksplorasi sumber daya alam dan wisata
bahari.

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang banyak diminati oleh
masyarakat dunia, peminatnya terus meningkat tiap tahunnya. Data statistik United

Nation World Tourism Organization (UNWTO) menunjukkan bahwa jumlah



kedatangan wisatawan internasional terus meningkat, perkiraan UNWTO (2013)
kedatangan turis rata-rata meningkat 3.3 persen setiap tahun pada 2010 sampai
2030. Asia Pasifik merupakan daerah yang paling tinggi dalam jumlah kedatangan
wisatawan asing dengan peningkatan enam persen, diikuti oleh Eropa dan Afrika
yang masing-masing mengalami peningkatan sebesar lima persen pada tahun 2013,
dan daerah yang paling berkembang di Asia Pasifik adalah Asia Tenggara dengan
peningkatan terakhir pada tahun 2013 adalah sebesar 11 persen (Noti, 2013).

Indonesia merupakan salah satu negara Asia Tenggara yang menjadi tujuan
wisata dunia. Menurut data World Economic Forum (WEF) 2009, Indonesia
menduduki peringkat ke-81 dari 133 negara tujuan wisata dunia (Bappenas 2010).
Pada tahun 2011, posisi Indonesia meningkat menjadi 7 dari 10 negara dan pada
tahun 2013 menjadi 70 dari 10 negara, namun peningkatan ini tidak menempatkan
Indonesia di atas negara tetangga seperti Singapura di peringkat 10, Malaysia di
peringkat 3 dan Thailand. di posisi 3 (Camma et al., 2013).

Potensi alam dan budaya yang sangat besar dapat dijadikan modal untuk
mengembangkan industri pariwisata di tanah air dan daerah. Dalam rangka
mendorong pembangunan ekonomi dengan tingkat pertumbuhan yang seimbang,
pariwisata diharapkan dapat memainkan peran yang menentukan dan dapat
digunakan sebagai katalis untuk mengembangkan industri lain secara bertahap
(Spillane & Sheahan, 1989) Tingkat keberhasilan industri pariwisata sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar (Soemarwoto, 1997a). Pariwisata dapat
memiliki efek positif, netral atau negatif terhadap lingkungan alam (Budowski,
1976)). Selanjutnya, lingkungan dianggap sebagai elemen kunci dari pariwisata
(Holden et al., 2008). Pembangunan pariwisata berkelanjutan berorientasi pada
konservasi sumber daya alam dan budaya. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pariwisata Nomor 1 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan, pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang memperhatikan
dampak ekonomi, sosial dan lingkungan saat ini dan masa depan, memenuhi
kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan dan masyarakat lokal dan berlaku

untuk semua bentuk kegiatan pariwisata di semua jenis atraksi, termasuk pariwisata



massal dan jenis kegiatan pariwisata lainnya. Pengembangan sektor pariwisata
diharapkan agar masyarakat dapat memanfaatkan potensi sumber daya alam2 dan
budaya lokal tanpa mengubah tata guna lahan dan budaya lokal. (Holden et al.,
2008) berpendapat bahwa pariwisata dapat membantu melindungi lingkungan dari
bentuk pembangunan yang lebih merusak, seperti penebangan dan pertambangan.

Pariwisata dapat memainkan peran yang sangat bermanfaat dalam
menciptakan kembali lingkungan yang terdegradasi secara ekonomi. Kondisi
fasilitas pariwisata sangat menentukan kemampuan pengembangan destinasi wisata.
Struktur pengelolaan fasilitas wisata di lokasi, termasuk perolehan fasilitas baru,
penanaman baru atau renovasi, akomodasi, kawasan komersial, fasilitas rekreasi,
serta struktur komunikasi yang dekat dengan kawasan, akan menentukan
keberhasilan pengembangan daya tarik wisata. . Ketersediaan infrastruktur erat
kaitannya dengan tingkat perkembangan wilayah yang ditandai dengan
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi akan
meningkat dengan infrastruktur yang baik (Rohmadin, 2016)

Salah satu dari bidang yang menyebabkan pertumbuhan ekonomi meningkat
di indonesia yaitu pada industri kreatif dimana salah satu industri yang bisa
memberikan kontribusi perekonomian daerah karena memiliki peran dalam
menumbuhkan dan mengembangkan ekonomi negara (Subhi & Budiasih, 2019)
Salah satu bidang industri kreatif yang diminati yaitu pada bidang kuliner. Survei
industri manufaktur tahun 2015 menyebutkan bahwa subsektor kuliner merupakan
subsektor tertinggi nomor tiga dari seluruh subsektor industri kreatif. Indonesia
memiliki keanekaragaman kuliner khas yang membuat industri kuliner di Indonesia
memiliki peluang untuk berkembang di setiap daerah (Hasnam et al., 2017) .
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, PDB Indonesia Triwulanan 2016-2020
bahwa PDB (Produk Domestik Bruto) pada industri kuliner mengalami peningkatan
dari tahun 2016 hingga tahun 2017, tetapi mengalami penurunan juga dari tahun
2018 hingga tahun 2020. Industri kuliner ini juga mengalami pertumbuhan pada
tahun 2015 dari 7,54% menjadi 9,23% pada tahun 2017. Tetapi industri kuliner ini

juga mengalami penurunan pada tiga tahun berikutnya. Dari penurunannya industri



kuliner ini dapat memberikan dampak, salah satunya yaitu berkurangnya lapangan
kerja (Subhi & Budiasih, 2019) Pangsa industri pariwisata dalam penyerapan
tenaga kerja menurun dari 8,29% pada tahun 2000 menjadi 7,9% pada tahun 2003.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan jumlah wisatawan asing ke
Indonesia karena serangkaian peristiwa yang telah membuat lingkungan wisata di
Indonesia lebih sedikit. bermanfaat. (Heriawan & Gunawan, 2010) . Peran
pariwisata dalam penerimaan devisa dan penyerapan tenaga kerja menunjukkan
bahwa pariwisata dapat menjadi mesin pembangunan yang andal dan berkelanjutan,
sehingga kebijakan pembangunan Pembangunan dapat lebih fokus pada
peningkatan pariwisata untuk menjadikan pariwisata sebagai industri dasar. .
Namun, keberhasilan pengelolaan industri pariwisata dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti keamanan, situasi politik dalam negeri dan beberapa keadaan global.

Jika situasi keamanan, politik dalam negeri suatu negara tidak kondusif,
secara langsung akan mempengaruhi kunjungan wisatawan, terutama wisatawan
asing. Menyadari pentingnya peran industri pariwisata, maka pembangunan dan
pengembangan objek wisata kini sedang digalakkan. Hal ini terjadi baik di daerah
yang telah menjadi daerah tujuan wisata maupun daerah yang berpotensi menjadi
daya tarik wisata namun belum dikembangkan. Kabupaten Sukabumi merupakan
salah satu daerah yang kaya akan daya tarik wisata, dengan mendorong
pembangunan ekonomi, berusaha mewujudkan potensi daerah tersebut. Potensi
daerah Kabupaten Sukabumi termasuk potensi wisata. Dalam Undang-Undang
Kepariwisataan No. 9 Tahun 1990, objek dan daya tarik wisata merupakan hal-hal
yang menjadi incaran wisatawan. Di Kabupaten Sukabumi terdapat 42 tempat
wisata yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi tempat wisata dalam dan luar
negeri.

Dalam perjalannya perkembangan Pariwisata tidak terlepas dari perpaduan
dengan industri kulinernya, bahwa industri kuliner merupakan penyumbang
terbesar dalam perekonomian Provinsi Jawa Barat. Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno, (2021) Industri ekonomi kreatif diindonesia setiap

tahunnya memiliki perkembangan yang pesat, Setelah sektor Hollywood Amerika



Serikat dan K-Pop Korea, ekonomi kreatif Indonesia menyumbang PDB di tiga
negara teratas dunia. Jumlah ini naik dari Rp1.000 triliun dan Rp1.105 triliun pada

2017 dan 2018. (www.goodnewsfromindonesia.id).

Setelah sektor Hollywood Amerika Serikat dan K-Pop Korea, ekonomi
kreatif Indonesia menyumbang PDB di tiga negara teratas dunia. Jumlah ini naik
dari Rp1.000 triliun dan Rpl.105 triliun pada 2017 dan 2018. Sektor ekonomi
kreatif di Indonesia telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB
negara, dan didominasi oleh UMKM (Fitra et al., 2020) Istilah "ekonomi kreatif"
mengacu pada paradigma ekonomi yang menekankan pentingnya pengetahuan dan
inovasi. Sebagai komponen produksi yang fundamental dalam kegiatan
ekonominya, ekonomi kreatif bertumpu pada ide dan pengetahuan dari sumber daya
manusia.

Di Provinsi Jawa Barat terdapat salah Kota/Kabupaten yang memiliki
potensi industry kuliner yang sedang berkembang vyaitu Kabupaten Sukabumi
(Mulyana et al., 2019)). Kabupaten Sukabumi memiliki potensi dalam
pengembangan industri kuliner. Penelitian (Risma) menuturkan bahwa kota
sukabumi sendiri memiliki peluang untuk mengembangkan sector ekonomi kreatif
maupun sector unggulan. Perkembangan industri kuliner di Sukabumi harus terus
mendapat perhatian karena mengingat Sukabumi memiliki harapan akan terciptanya
industri kuliner yang berdampak. Bisnis kuliner menjadi salah satu bisnis yang
mempunyai perkembangan bagus diantara jenis-jenis bisnis lainnya. Potensi
keuntungan yang tinggi menjadikan banyak masyarakat terjun untuk menjadikan
bisnis kuliner menjadi pilihan bisnis bagi mereka.

Beberapa sudah membuka usaha katering skala besar atau kecil. Itu
tergantung pada target pasar yang dituju dan sumber daya yang tersedia. Dari segi
pariwisata, Kabupaten Sukabumi memiliki potensi wisata yang sangat luas dan
signifikan mulai dari bentang alam pegunungan, lembah, air terjun, hutan, danau,
sungai, gua, pantai yang merupakan potensi sumber daya alam yang besar untuk
kawasan wisata alam. Alhasil, perekonomian negara dapat tumbuh seiring dengan

bangkitnya sektor pariwisata (Fandeli, 2018)


http://www.goodnewsfromindonesia.id)/

Kabupaten Sukabumi merupakan daerah tujuan wisata yang terkenal di Jawa
Barat. Pemerintah Provinsi Jawa Barat telah menetapkan bahwa salah satu fungsi
pemerintah Sukabumi adalah mengembangkan pariwisata. Kegiatan pariwisata di
Kabupaten Sukabumi dipusatkan di sekitar Pantai Palabuhanratu, Ujung Genteng
dan lereng gunung Gede-Pangrango (Bappeda Kabupaten Sukabumi, 2008).

Potensi wisata ujung genteng sangat luas dan besar salah satunya
Perkembangan pariwisata di Indonesia tidak lepas dari keunikan dan kekayaan
sumber daya alam Indonesia yang tersedia, termasuk sumber daya laut dan pesisir.
Salah satu pantai di Indonesia yang terkenal bagi wisatawan adalah Pantai Ujung
Genteng, Pangumbahan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Bersama dengan atraksi
dan fasilitas yang disajikan, hal ini dapat membentuk banyak perilaku dan sikap
wisatawan.

Objek wisata Kabupaten Sukabumi selalu mengalami peningkatan jumlah
wisatawan dari tahun ke tahun. Keberadaan objek wisata yang sepadan seperti
Penangkaran Penyu, Pantai Pasir Putih, Pantai Ombak Tujuh seharusnya memiliki
daya saing tersendiri dengan produk wisata internasional negara lain. Peran
infrastruktur ~ menjadi tumpuan produk wisata Pantai Ujung Genteng. Bagi
wisatawan, tiga aspek yaitu tingkat kenyamanan, keadaan infrastruktur dan
keunikan destinasi wisata, menciptakan daya tarik yang kuat dan merupakan salah
satu faktor penentu daya tarik wisata, perubahan pilihan destinasi dan kegiatan
pariwisata.

Industri makanan (kuliner) merupakan salah satu industri yang kini sedang
berkembang serta memiliki banyak ruang untuk ekspansi. Sudah banyak pelaku
usaha yang mendapatkan keuntungan dari industri kuliner. Namun, sejumlah pelaku
usaha kuliner gulung tikar atau hampir bangkrut karena pendekatan pemasarannya
yang tidak efektif dan kualitas pelayanannya di bawah standar. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan bisnis kuliner untuk memenangkan persaingan
ditentukan oleh kemampuannya untuk menerapkan strategi pengembangan yang

baik dan menjaga hubungan yang positif dengan pelanggan.



Mengingat berbagai tantangan yang dialami UMKM dalam
perkembangannya, maka diperlukan strategi pengembangan UMKM agar UMKM
di Indonesia dapat berkembang pesat, kesulitannya dapat dihilangkan, dan UMKM
dapat memperoleh keunggulan kompetitif (Jauhari, 2010) Oleh karena itu, segala
kesulitan yang dialami olen UMKM harus dijadikan sebagai masukan atau
pertimbangan dalam menyusun strategi pengembangan, agar strategi tersebut tuntas
dan berhasil. Winarni (2006), (Jauhari, 2010), dan (Soemarwoto, 1997b)emuanya
telah melakukan penelitian tentang teknik pertumbuhan UMKM di Indonesia
(2008). Pada dasarnya, rencana pengembangan UMKM vyang diusulkan para
peneliti didasarkan pada pendekatan kualitatif dan tidak memperhitungkan

keunggulan atau potensi lokal (potensi UKM) atau prospek asing.

Wilai dan Pertumbuhan PDB Industri Makanan dan Minuman (2010-2021)
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Gambar 1. 1 Perkembangan UMKM Industri Makanan dan Minuman Di Indonesia

Industri Kuliner atau Makanan dan Minuman dari data di atas Meskipun
mengalami penurunan, industri tersebut masih dapat bertahan dan terus tumbuh sejak
tahun 2011. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan PDRB Produk Nasional Bruto
Negara Pangan. dan sektor minuman atas dasar harga berlaku (ADHB) sebesar Rp
1,12 miliar pada tahun 2021. Nilai tersebut mewakili 38,05% industri pengolahan
nonmigas atau 6,61% dari PDB nasional yang mencapai Rp 16,97 miliar. Dari sisi

PDRB atas dasar harga konstan (ADHK) Pada 2010, industri makanan dan minuman



tumbuh 2,5 %, mencapai Rs 775,1 triliun tahun lalu dibandingkan tahun sebelumnya.
Capaian tersebut lebih baik dibanding tahun sebelumnya yang hanya tumbuh 1,58%,
tetapi lebih rendah dibanding sebelum pandemi yang tumbuh di atas 7%.

Pencapaian ini juga lebih rendah dari laju pertumbuhan PDB nasional tahun
lalu, sedangkan 8 industri lainnya dari 17 industri mengalami penurunan
pertumbuhan PDB. Agribisnis seiring dengan pertumbuhan pengeluaran konsumsi
pemerintah untuk seluruh negeri. tidak termasuk layanan makanan adalah 1,44 %
tahun-ke-tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Industri pengolahan
migas tahun lalu mencatat pertumbuhan sebesar 3,67% dibanding tahun
sebelumnya. Demikian pula industri pengolahan (termasuk pengolahan migas) pada
tahun 2021 akan meningkat sebesar 3,39% dibandingkan tahun sebelumnya.

Pada dasarnya, rencana pengembangan UMKM vyang diusulkan para
peneliti didasarkan pada pendekatan kualitatif dan tidak memperhitungkan
keunggulan atau potensi lokal (potensi UKM) atau prospek asing. Hal ini
dimaksudkan agar, sebagai hasil dari rencana pengembangan terpadu, UKM akan
berkembang menjadi kegiatan ekonomi yang memberikan nilai dan berdaya saing
tinggi, tidak hanya memiliki keunggulan komparatif tetapi juga keunggulan
kompetitif Menurut Tambunan (2002), berikut adalah ciri-ciri UKM dengan
keunggulan kompetitif: (a) memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, (b)
memanfaatkan teknologi secara optimal, (¢) mampu bekerja secara efisien dan
meningkatkan produktivitas, ( d) dapat meningkatkan kualitas produk, (e) memiliki
akses promosi yang luas, (f) memiliki sistem manajemen mutu yang terstruktur, (h)
memiliki jaringan bisnis yang luas, dan (i) berwirausaha.

Penelitian ini, analisis SWOT akan memperbaiki sembilan elemen pada bisnis

kemudian melakukan langkah mencakup hal-hal yaitu kekuatan, kelemahan,

peluang serta ancaman pada setiap elemen tersebut. Evaluasi SWOT yang telah di

lakukan Osterwalder & Pigneur menjadi acuan dalam metode elemen bisnis.
Tahapan demi tahapannya menurut (Osterwalder & Pigneur, 2010):

a. Mencatatkan variabel kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman.



b. Mencatatkan hasil penilaian dari semua varibael dan di beri nilai 1 sampai
dengan 5 khusus untuk variabel kekuatan,peluang hingga ancaman, kemudian

nilai -5 sampai dengan -1 untuk kelemahan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka saya mengambil judul <«Strategi
Pengembangan UMKM Industri Kuliner berbasis masyarakat di Kawasan
Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten Sukabumi”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya dapat dirumuskan

bahwa permasalahan yang sebenarnya terjadi kemungkinan besar berasal dari
ketidaktahuan dan kurangnya inovasi para pelaku UMKM yang berusaha di bidang
industri industri, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan UMKM industri
Kuliner berbasis masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng
Kabupaten Sukabumi?

2. Bagaimana peluang dan ancaman dalam UMKM industri Kuliner berbasis
masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten Sukabumi?

3. Bagaimana alternatif strategi pengembangan UMKM industri Kuliner berbasis
masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten Sukabumi ?

4. Bagaimana strategi prioritas dalam pengembangan UMKM industri Kuliner
berbasis masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten
Sukabumi?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3 Tujuan Penelitian
2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pengembangan UMKM

industri Kuliner berbasis masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng

Kabupaten Sukabumi.



3. Mengidentifikasi peluang dan ancaman dalam pengembangan industri Kuliner
berbasis masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten
Sukabumi.

4. Merumuskan alternatif strategi pengembangan UMKM industri Kuliner
berbasis masyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng Kabupaten
Sukabumi.

5. Merekomendasikan strategi prioritas dalam pengembangan UMKM industri
Kuliner berbasis maskyarakat di Kawasan Wisata Pantai Ujung Genteng

Kabupaten Sukabumi.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam peneltian ini terdapat dua manfaat pokok yaitu manfaat secara Teoritis dan
Manfaat secara Praktisi.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini agar dapat memberikan kajian literatur pada

penelitian sebelumnya mengenai strategi pengembangan UMKM pada industri
yang sama atau yang lainya, serta menjadi acuan dalam penelitian khususnya
mengenai Strategi pengembangan UMKM.

1.4.2 Manfaat Praktisi
1. Bagi peneliti, penelitian ini  menjadi salah satu langkah dalam

mengembangkan, mengimplementasikan serta melatih berfikir secara ilmiah,
sehingga dapat memperluas wawasan khususnya dalam hal strategi
pengembangan UMKM menggunakan analisis SWOT dan QSPM .

2. Bagi UMKM, penelitian ini dapat diharapkan membantu menemukan jalan
keluar dalam pengemabilan keputusan dan strategi yang tepat untuk
mengembangkan usahanya kembali khususnya pada industri kuliner.

3. Bagi penelitian berikutnya, sebagai bahan masukan dan informasi bagi
pihak lain yang berguna serta dapat memberikan gambaran bagi

selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis.
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